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Abstract 

This study explores the effect of capital goods imports, passenger car imports, and industrial transportation equipment 

imports on economic growth in Indonesia. Regression analysis shows that passenger car imports have the most 

significant impact, with a contribution evidenced by a high regression coefficient. In addition, capital goods imports 

also show a substantial positive relationship with economic growth, supporting the theory that investment in capital 

goods increases industrial productivity and efficiency. The results of this study are in line with the view that the 

automotive sector not only contributes to economic growth, but also creates jobs and boosts people's purchasing 

power. With a significant R Square value, these results emphasize the need for policies that support increased imports 

in strategic sectors to drive sustainable economic growth. This study provides important insights for policymakers in 

formulating national economic development strategies. 
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Abstrak 

Penelitian ini mengeksplorasi pengaruh impor barang modal, impor mobil penumpang, dan impor alat angkutan  untuk 

industri terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Analisis regresi menunjukkan bahwa impor mobil penumpang 

memiliki dampak paling signifikan, dengan kontribusi yang dibuktikan oleh koefisien regresi  yang tinggi. Selain itu, 

impor barang modal juga menunjukkan hubungan positif yang substansial dengan pertumbuhan ekonomi, mendukung 

teori bahwa investasi dalam barang modal meningkatkan produktivitas dan efisiensi industri. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan pandangan bahwa sektor otomotif tidak hanya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga 

menciptakan lapangan kerja dan mendorong daya beli masyarakat. Dengan nilai R Square  yang signifikan, hasil ini 

menegaskan perlunya kebijakan yang mendukung peningkatan impor di sektor-sektor strategis untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi pembuat kebijakan 

dalam  merumuskan strategi pembangunan ekonomi nasional. 

 

Kata Kunci: Barang Modal, Mobil Penumpang, Pertumbuhan Ekonomi 

 

Pendahuluan 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator utama yang digunakan untuk 

mengukur kemajuan suatu negara. Di Indonesia, pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, termasuk investasi, konsumsi, dan perdagangan internasional. Salah satu komponen 

penting dalam perdagangan internasional adalah impor barang modal, yang mencakup alat dan 
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mesin yang diperlukan untuk meningkatkan kapasitas produksi. Menurut Mankiw (2016), 

investasi dalam barang modal adalah kunci untuk meningkatkan produktivitas dan, pada akhirnya, 

pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi hubungan antara impor 

barang modal dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Impor barang modal, kecuali alat angkutan, memainkan peran signifikan dalam 

mendukung sektor industri. Sutrisno (2020) menyatakan bahwa keberadaan barang modal yang 

diimpor dapat mempercepat proses produksi dan meningkatkan efisiensi. Ketika industri memiliki 

akses terhadap teknologi dan mesin yang lebih baik, produktivitas dapat meningkat, yang pada 

gilirannya mendukung pertumbuhan ekonomi. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Aschauer 

(1989) yang menunjukkan bahwa investasi dalam infrastruktur dan barang modal dapat 

meningkatkan output ekonomi. Selain itu, impor mobil penumpang juga perlu dicermati. Mobil 

penumpang tidak hanya berfungsi sebagai alat transportasi, tetapi juga berkontribusi pada sektor 

pariwisata dan perdagangan. Hartono (2021) menekankan bahwa pertumbuhan industri otomotif 

di Indonesia dapat memberikan dampak positif terhadap lapangan kerja dan pendapatan 

masyarakat, yang berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. 

Impor alat angkutan untuk industri memiliki dampak yang berbeda namun tidak kalah 

penting. Alat angkutan seperti truk dan kapal dapat meningkatkan distribusi barang, mempercepat 

rantai pasokan, dan mendukung kelancaran aktivitas ekonomi. Rahayu (2019) mencatat bahwa 

efisiensi dalam transportasi barang dapat mengurangi biaya operasional dan meningkatkan daya 

saing perusahaan. Menurut teori ekonomi, interaksi antara berbagai faktor produksi dapat 

menghasilkan dampak yang lebih besar dibandingkan dengan pengaruh masing-masing faktor 

secara terpisah. Hal ini sejalan dengan pandangan Ekonomi Makro yang menyatakan bahwa 

pertumbuhan ekonomi adalah hasil dari kombinasi beberapa variabel (Samuelson & Nordhaus, 

2010). 

Dalam konteks Indonesia, penting untuk mempertimbangkan kondisi ekonomi global dan 

domestik yang terus berubah. Krisis ekonomi, fluktuasi nilai tukar, dan kebijakan perdagangan 

internasional dapat mempengaruhi pola impor. Prasetyo (2022) menyatakan bahwa resiliensi 

ekonomi suatu negara dalam menghadapi ketidakpastian global sangat tergantung pada 

diversifikasi sumber daya dan adaptasi terhadap perubahan pasar. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis dampak dari impor barang modal kecuali alat angkutan, impor mobil 

penumpang, dan impor alat angkutan untuk industri terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Melalui analisis ini, diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai peran 

impor dalam mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. 

Berikut adalah tabel yang menunjukkan data impor barang modal dan pertumbuhan 

ekonomi Indonesia dari tahun 1996 hingga 2023: 

 

 

 

 



 

Volume 7 Nomor 2 Juni  2025 
                      Hal 16- 25 

 

  ISSN: 2503-3093 (online)  

 

 
 

18 

 

Tabel 1. Impor Barang Modal dan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia 

 Tahun 1996-2023 

No  Tahun  Impor  Barang   

Modal  Kecuali  

Alat Angkutan 

Impor  Mobil 

Penumpang     

Impor  Alat 

Angkutan Untuk 

Industri  

Pertumbuhan 

Ekonomi  

Nilai CIF: 000 000 US $                                % 

1 1996 8.905,8 113,8 633,3 7,86 

2 1997 8.617,4 126,6 540,0 4,7 

3 1998 5.427,9 28,3 351,3 -13,13 

4 1999 2.735,8 10,0 314,2 0,79 

5 2000 4.275,4 95,6 406,6 4,92 

6 2001 4.121,6 91,3 618,6 3,64 

7 2002 3.768,0 49,4 593,5 4,5 

8 2003 3.526,9 141,5 523,2 4,78 

9 2004 5.411,2 290,3 832,3 5,03 

10 2005 6.470,2 293,0 1.525,2 5,69 

11 2006 6.220,7 227,5 2.707,7 5,5 

12 2007 8.414,6 390,9 2.644,1 6,35 

13 2008 16.249,9 574,8 4.576,2 6,01 

14 2009 13.311,8 451,2 6.675,5 4,63 

15 2010 18.777,0 918,0 7.221,6 6,22 

16 2011 23.660,1 1.029,0 8.419,3 6,17 

17 2012 26.659,3 1.515,3 9.980,2 6,03 

18 2013 26.128,2 1.192,4 4.211,3 5,56 

19 2014 25,661,8 783,8 2.857,4 5,01 

20 2015 22.326,7 583,1 1.827,5 4,88 

21 2016 19.896,9 595,0 1.863,4 5,03 

22 2017 21.432,0 571,7 3.064,4 5,07 

23 2018 25.795,3 530,5 3.483,4 5,17 

24 2019 25.795,3 563,5 2.106,8 5,02 

25 2020 21.986,1 304,1 1.412,7 -2,07 

26 2021 25.743,7 362,9 2.520,4 3,7 

27 2022 31.793,8 620,2 3.940,6 5,31 

28 2023 33.318,6 10444,2 4.820,7 5,05 

Sumber : Badan Pusat Statistik  Indonesia 2024 

Tabel ini menunjukkan perkembangan impor barang modal, mobil penumpang, dan alat 

angkutan untuk industri di Indonesia dari tahun 1996 hingga 2023, beserta pertumbuhan ekonomi. 

Impor barang modal kecuali alat angkutan mencapai puncaknya di 33.318,6 juta USD pada 2023, 

sedangkan impor mobil penumpang juga meningkat signifikan dengan nilai 10.444,2 juta USD 

pada tahun yang sama. Pertumbuhan ekonomi mengalami fluktuasi, termasuk penurunan tajam 

sebesar -13,13% pada 1998, namun secara keseluruhan menunjukkan tren positif, dengan angka 
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tertinggi 7,86% pada 1996. Data ini mencerminkan peran penting sektor impor dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Secara keseluruhan, kajian ini memberikan kontribusi terhadap literatur mengenai 

hubungan antara impor dan pertumbuhan ekonomi, khususnya dalam konteks Indonesia. Melalui 

pemahaman yang lebih baik mengenai faktor-faktor ini, diharapkan akan ada langkah-langkah 

strategis yang dapat diambil untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan. 

 

Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di Badan Pusat Statistik Indonesia dengan periode pengamatan 

dari tahun 1996 hingga 2023. Penelitian ini menggunakan data sekunder, khususnya data deret 

waktu yang mencakup informasi tentang impor barang modal dan pertumbuhan ekonomi. Menurut 

Kuncoro (2013), data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data, 

sehingga mempermudah peneliti dalam memperoleh informasi yang dibutuhkan. Metode 

pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi, dimana semua data diambil dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) Indonesia. Dokumentasi merupakan teknik yang efektif untuk 

mengumpulkan data yang telah tersedia dan relevan. Variabel penelitian dibagi menjadi dua 

kategori: variabel bebas, yaitu barang modal kecuali alat angkutan, mobil penumpang, dan alat 

angkutan untuk industri; serta variabel terikat, yaitu pertumbuhan ekonomi (Anggaran, 2015). 

Analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif 

bertujuan untuk menggambarkan keterkaitan antar variabel dalam bentuk tabel dan grafik. 

Sedangkan analisis inferensial menggunakan regresi linear sederhana dan berganda untuk menguji 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Ghozali (2013) menyatakan bahwa 

regresi berganda digunakan untuk melihat pengaruh beberapa variabel terhadap satu variabel 

terikat. 

Untuk menguji hipotesis, penelitian ini menggunakan uji t dan uji F. Uji t mengevaluasi 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen dengan asumsi variabel 

lain konstan, sedangkan uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh keseluruhan variabel 

independen secara simultan terhadap variabel terikat. Keputusan diambil berdasarkan nilai 

probabilitas, di mana nilai < 0.05 menunjukkan pengaruh yang signifikan (Ghozali, 2013). 

 

 

Pembahasan 

 

A. Pengaruh Impor  Barang   Modal  Kecuali  Alat Angkutan Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi 

Analisis regresi sederhana ini bertujuan untuk memahami pengaruh masing-masing 

variabel independen, yaitu impor barang modal kecuali alat angkutan, impor mobil penumpang, 

dan impor alat angkutan untuk industry terhadap variabel dependen, yaitu pertumbuhan ekonomi. 
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Dengan menggunakan pendekatan ini, dapat mengidentifikasi seberapa besar kontribusi masing-

masing jenis impor terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Hasil analisis ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai hubungan antara impor dan 

pertumbuhan ekonomi, serta membantu dalam merumuskan rekomendasi kebijakan yang relevan. 

Berikut adalah tabel rekapitulasi hasil analisis regresi yang menunjukkan hubungan antara variabel 

impor barang modal kecuali alat angkutan dan pertumbuhan ekonomi: 

 

Tabel 2.  

Hasil Analisis Pengaruh Impor  Barang   Modal  Kecuali  Alat Angkutan Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi  

 
Variabel β0 R R Square Koefisien 

Regresi (B) 

Std. Error t-hitung t-tabel Sig. 

Impor  Barang   

Modal  Kecuali  

Alat Angkutan  

-88.808 

 

 

0,373 
 

0,139 
 

0,252 
 

0,123 
 

2.052 
 

1,710 
 

0,050 
 

Sumber: Rekapitulasi Hasil Olahan SPSS 

Tabel rekapitulasi hasil analisis regresi menggunakan SPSS menunjukkan hubungan antara 

variabel impor barang modal kecuali alat angkutan dan pertumbuhan ekonomi. Dari hasil analisis, 

diperoleh nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,252 dengan nilai konstan (β0) sebesar -88,808. Nilai 

R sebesar 0,373 menunjukkan adanya hubungan positif yang cukup kuat antara variabel 

independen dan dependen, sedangkan R Square sebesar 0,139 mengindikasikan bahwa sekitar 

13,9% variasi dalam pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan oleh impor barang modal kecuali alat 

angkutan.  

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 2,052 lebih besar dari t-

tabel yang bernilai 1,710, dengan tingkat signifikansi (sig.) sebesar 0,050. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel impor barang modal kecuali alat angkutan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi pada tingkat signifikansi 5%. Menurut teori ekonomi, investasi 

dalam barang modal dapat meningkatkan kapasitas produksi dan efisiensi industri, yang pada 

gilirannya berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi (Mankiw, 2016). Dengan demikian, hasil ini 

mendukung pandangan bahwa peningkatan impor barang modal dapat menjadi salah satu 

pendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Secara keseluruhan, hasil analisis ini menunjukkan pentingnya peran impor barang modal 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang 

menyatakan bahwa investasi dalam barang modal, termasuk yang diimpor, dapat meningkatkan 

produktivitas dan efisiensi industri (Aschauer, 1989). Oleh karena itu, kebijakan yang mendukung 

peningkatan impor barang modal dapat menjadi strategi yang efektif untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi nasional. 
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B. Impor Mobil Penumpang Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

 

Analisis ini bertujuan untuk mengeksplorasi seberapa besar pengaruh impor mobil 

penumpang (X2) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y). Dengan memahami hubungan ini, kita dapat 

menilai kontribusi sektor otomotif terhadap perekonomian nasional. Untuk memberikan gambaran 

yang lebih lengkap mengenai pengaruh tersebut, berikut adalah tabel output SPSS yang 

menunjukkan hasil analisis regresi terkait variabel impor mobil penumpang. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Pengarus Impor  Mobil Penumpang Terhadap  

Pertumbuhan Ekonomi 

 
Variabel β0 R R Square Koefisien 

Regresi (B) 

Std. Error t-hitung t-tabel Sig. 

Impor  Mobil 

Penumpang 
3.163 

 

 

0,628 
 

0,349 
 

0,250 
 

0,061 

 
 

4.115 
 

1,710 
 

0,000 
 

Sumber: Rekapitulasi Hasil Olahan SPSS 

Hasil analisis regresi sederhana ini bertujuan untuk mengukur pengaruh impor mobil 

penumpang (X2) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y). Dari tabel rekapitulasi, nilai konstanta (β0) 

diperoleh sebesar 3,163, yang menunjukkan bahwa jika tidak ada pengaruh dari impor mobil 

penumpang, pertumbuhan ekonomi akan berada pada level 3,163. Nilai R sebesar 0,628 

mengindikasikan adanya hubungan positif yang kuat antara variabel independen dan dependen, 

sementara R Square sebesar 0,349 menunjukkan bahwa sekitar 34,9% variasi dalam pertumbuhan 

ekonomi dapat dijelaskan oleh impor mobil penumpang. 

Koefisien regresi (B) untuk variabel X2 adalah 0,250, yang berarti setiap peningkatan satu 

unit dalam impor mobil penumpang akan diikuti oleh peningkatan sebesar 0,250 unit dalam 

pertumbuhan ekonomi. Standar error sebesar 0,061 menunjukkan seberapa tepat estimasi koefisien 

regresi tersebut. Selain itu, nilai t-hitung sebesar 4,115 lebih besar dari t-tabel yang bernilai 1,710, 

dengan tingkat signifikansi (sig.) sebesar 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa variabel impor mobil 

penumpang memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada tingkat 

signifikansi 1%. 

Hasil analisis ini mendukung hipotesis bahwa peningkatan impor mobil penumpang dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Menurut Mankiw 

(2016), investasi dalam sektor otomotif, termasuk impor mobil penumpang, dapat meningkatkan 

daya beli masyarakat dan mendorong pertumbuhan sektor terkait lainnya. Selain itu, Faisal Basri 

(2002) juga menyatakan bahwa sektor otomotif berperan penting dalam menciptakan lapangan 

kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat, yang pada gilirannya dapat mendorong 
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pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, kebijakan yang mendukung peningkatan impor mobil 

penumpang dapat menjadi strategi yang efektif untuk mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. 

 

C. Pengaruh Impor Alat Angkutan Untuk Industri Terhadap   Pertumbuhan Ekonomi 

Analisis ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana pengaruh impor alat angkutan untuk 

industri terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan memahami kontribusi dari variabel ini, kita dapat 

mengevaluasi perannya dalam mendukung pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Untuk 

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pengaruh tersebut, berikut adalah tabel output 

SPSS yang menunjukkan hasil analisis regresi terkait variabel impor alat angkutan untuk industri. 

Tabel 4. Hasil Analisis Impor Alat Angkutan Untuk Industri Terhadap    

Pertumbuhan Ekonomi 

Variabel β0 R R Square Koefisien 

Regresi (B) 

Std. Error t-hitung t-tabel Sig. 

Impor Alat 

Angkutan Untuk 

Industri 

-60.413 

 

 

0,529 
 

0,280 
 

0,277 0,087 
 

3.181 
 

1,710 
 

0,004 
 

Sumber: Rekapitulasi Hasil Olahan SPSS 

Hasil analisis regresi sederhana ini bertujuan untuk mengukur pengaruh impor barang 

modal kecuali alat angkutan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dari tabel rekapitulasi, nilai 

konstanta (β0) diperoleh sebesar -60,413, yang menunjukkan bahwa tanpa pengaruh dari impor 

barang modal, pertumbuhan ekonomi dapat mengalami penurunan. Nilai R sebesar 0,529 

mengindikasikan adanya hubungan positif yang cukup kuat antara variabel independen dan 

dependen, sedangkan R Square sebesar 0,280 menunjukkan bahwa sekitar 28% variasi dalam 

pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan oleh impor barang modal kecuali alat angkutan. 

Koefisien regresi (B) untuk variabel X1 adalah 0,087, yang berarti setiap peningkatan satu 

unit dalam impor barang modal akan diikuti oleh peningkatan sebesar 0,087 unit dalam 

pertumbuhan ekonomi. Standar error sebesar 0,027 menunjukkan seberapa tepat estimasi koefisien 

regresi tersebut. Analisis lebih lanjut menunjukkan nilai t-hitung sebesar 3,181, yang lebih besar 

dari t-tabel bernilai 1,710, dengan tingkat signifikansi (sig.) sebesar 0,004. Ini menunjukkan bahwa 

variabel impor barang modal kecuali alat angkutan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi pada tingkat signifikansi 1%. 

Hasil analisis ini mendukung hipotesis bahwa peningkatan impor barang modal dapat 

memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Menurut Mankiw 

(2016), investasi dalam barang modal berperan penting dalam meningkatkan produktivitas dan 

kapasitas produksi, yang pada gilirannya mendorong pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, 

kebijakan yang mendukung peningkatan impor barang modal, terutama yang berkaitan dengan 
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sektor industri, dapat menjadi strategi yang efektif untuk mendorong pertumbuhan ekonomi 

nasional. 
 

D. Pengaruh Impor  Barang   Modal  Kecuali  Alat Angkutan,  Impor Mobil Penumpang , 

Impor  Alat Angkutan Untuk Industri  Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

 

Analisis ini dimaksudkan untuk menguji pengaruh variabel independen secara serentak 

atau simultan terhadap variabel dependen. Variabel yang diuji terdiri dari impor barang modal 

kecuali alat angkutan, impor mobil penumpang, dan impor alat angkutan untuk industri, dengan 

pertumbuhan ekonomi sebagai variabel dependen. Dengan melakukan analisis dapat memahami 

sejauh mana ketiga variabel independen tersebut berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi 

seperti dalam tabel berikut: 

Tabel 5. Hasil Analisis Barang   Modal  Kecuali  Alat Angkutan,  Impor Mobil Penumpang, 

Impor  Alat Angkutan Untuk Industri  Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Variabel β0 R R Square Koefisien 

Regresi (B) 

Std. Error t-hitung t-tabel Sig. 

Impor  Barang   Modal  

Kecuali  Alat Angkutan 
    

-0,354 
    

Impor  Mobil Penumpang  

201.663 
 

0,687 

 

0,472 

 

0,366 

 

124. 

231 

 

7.145 

 

3,01 

 

0,001 

Impor Alat Angkutan Untuk 

Industri  

   

0,090 

    
 

Sumber: Rekapitulasi Hasil Olahan SPSS 

Hasil analisis regresi ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen secara 

simultan terhadap pertumbuhan ekonomi (Y). Dari tabel rekapitulasi, nilai konstanta (β0) untuk 

model ini adalah -0,354, yang menunjukkan bahwa jika tidak ada pengaruh dari ketiga variabel 

independen, pertumbuhan ekonomi akan mengalami penurunan. Nilai R sebesar 0,687 

menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara variabel independen dan dependen, 

sementara R Square sebesar 0,472 menunjukkan bahwa sekitar 47,2% variasi dalam pertumbuhan 

ekonomi dapat dijelaskan oleh impor barang modal kecuali alat angkutan, impor mobil 

penumpang, dan impor alat angkutan untuk industri. 

Koefisien regresi (B) untuk variabel impor mobil penumpang adalah 201,663, yang berarti 

setiap peningkatan satu unit dalam impor mobil penumpang akan diikuti oleh peningkatan sebesar 

201,663 unit dalam pertumbuhan ekonomi. Nilai t-hitung sebesar 7,145 jauh lebih besar dari t-

tabel yang bernilai 3,01, dengan tingkat signifikansi (sig.) sebesar 0,001. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel impor mobil penumpang memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 
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ekonomi pada tingkat signifikansi 1%. Sementara itu, untuk variabel impor barang modal kecuali 

alat angkutan dan impor alat angkutan untuk industri, meskipun tidak ada nilai koefisien regresi 

yang ditampilkan, penting untuk dicatat bahwa kontribusi mereka juga perlu dianalisis lebih 

lanjut.Hasil analisis ini mendukung teori bahwa investasi dalam sektor otomotif dan barang modal 

dapat berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Menurut Mankiw (2016), investasi 

dalam barang modal berperan penting dalam meningkatkan produktivitas dan kapasitas produksi, 

yang pada gilirannya mendorong pertumbuhan ekonomi. Selain itu, menurut Todaro dan Smith 

(2015), pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan sering kali dipicu oleh peningkatan investasi, 

termasuk dalam sektor transportasi dan industri. Oleh karena itu, kebijakan yang mendukung 

peningkatan impor barang modal dan mobil penumpang dapat menjadi strategi yang efektif untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. 

 

Simpulan 

 

Impor barang modal kecuali alat angkutan, impor mobil penumpang, dan impor alat 

angkutan untuk industri memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Secara khusus, variabel impor mobil penumpang menunjukkan kontribusi yang paling 

kuat, dengan koefisien regresi sebesar 201,663. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 

impor mobil penumpang berpotensi meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara signifikan. 

Temuan ini sejalan dengan teori ekonomi yang menyatakan bahwa investasi dalam sektor otomotif 

dapat meningkatkan daya beli masyarakat dan menciptakan lapangan kerja, yang pada gilirannya 

mendorong pertumbuhan ekonomi.  

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa meskipun kontribusi dari impor barang modal 

kecuali alat angkutan dan alat angkutan untuk industri tidak sebesar impor mobil penumpang, 

keduanya tetap memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. Dengan nilai R 

Square sebesar 0,472, hampir setengah dari variasi dalam pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan 

oleh ketiga variabel ini. Oleh karena itu, kebijakan yang mendukung peningkatan impor di sektor-

sektor ini dapat dianggap strategis untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dan 

berkelanjutan. Dengan demikian, analisis ini memberikan wawasan yang berharga bagi pembuat 

kebijakan dalam merumuskan strategi yang lebih efektif dalam rangka mendorong pertumbuhan 

ekonomi nasional. 
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